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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pola ritmik Keteng-
keteng pada lagu Piso Surit serta  mendokumentasikan pola ritmik Keteng-keteng 
dalam bentuk notasi musik, sebagai salah satu upaya pelestarian kesenian musik 
tradisional Indonesia. 
Metodologi yang digunakan adalah metode yang bersifat kualitatif 
deskriptif. Pengumpulan data berdasarkan hasil dari observasi lapangan, 
wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. Teknik analisis data menggunakan 
reduksi data dan penyajian data. Keabsahan data menggunakan triangulasi.   
Waktu dan tempat Penelitian ini dilaksanakan sejak bulan September 
2015 – Januari 2016. Tempat pelaksanaan penelitian ini di Sanggar Tuah 
Ginemgem, GBKP Depok – Lenteng Agung. 
Hasil Penelitian Keteng-keteng memiliki lima pola ritmik yang diurutkan 
berdasarkan temponya yaitu Simalungun rayat, Patam-patam, Odak-odak, Mari-
mari, Peselukken. Pola ritmik Keteng-keteng pada lagu Piso Surit adalah pola 
ritmik Odak-odak dan pengembangan dari pola ritmik Odak-odak tergantung pada 
pemain itu sendiri. Setiap pemain memiliki ciri khasnya sendiri. Pola ritmik 
Keteng-keteng pada lagu Piso Surit memiliki delapan pengembangan pola ritmik 
dari pola ritmik Odak-odak. 
 Implikasi diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat 
Indonesia akan kebudayaannya yang sangat luas dan perlu dilestarikan serta 
dikembangkan. Tujuannya adalah agar kebudayaan-kebudayaan yang ada di 
Indonesia dapat berkembang dan dinikmati hingga ke dunia Internasional. Target 
utamanya sendiri adalah kaum-kaum muda yang masih kurang mempunyai minat 
akan pelestarian budaya bangsa khususnya pada masyarakat Karo. Hasil dari 
penelitian ini pun diharapkan dapat menjadi bahan ajar dalam mempelajari salah 
satu instrumen musik tradisi yang ada di Indonesia. Serta diharapkan juga dapat 
menjadi sumber informasi bagi masyarakat umum, juga untuk  kebutuhan 










 Benjamin Lucky Silalahi. Thesis 2016. Pola Ritmik Keteng-Keteng 
Pada Lagu Piso Surit. Faculty of Language and Art, State University of Jakarta. 
 
 The Purpose of this research was to describe the rhythmic patterns of  
Keteng-Keteng on Piso Surit and as well as documenting rhythmic patterns of  
Keteng-keteng in the form of musical notation, as one effort to preserve traditional 
Indonesian musical arts. 
 The Methodology used is qualitative descriptive. The collection of data 
based on the results of field observation, interviews, documentation, and 
literature. Data were analyzed using data reduction and data presentation. The 
validity of the data using triangulation. 
 Time and place of the research was conducted from September 2015 - 
January 2016. The implementation of this study in the Sanggar Tuah Ginemgem, 
GBKP Depok - Lenteng Agung. 
 Results Keteng-keteng has five rhythmic pattern that is sorted by tempo 
namely Simalungun rayat, Patam-patam, Odak-odak, Mari-mari, Peselukken. 
Rhythmic patterns Keteng-keteng on Piso Surit on are rhythmic patterns Odak-
odak and development of rhythmic patterns Odak-odak depends on the player 
itself. Each player has its own peculiar characteristics. Rhythmic patterns Keteng-
keteng on Piso Surit song has eight development rhythmic patterns of rhythmic 
patterns Odak-odak. 
 Implications expected to foster cultural awareness in Indonesia will be 
very broad and needs to be preserved and developed. The aim is that the cultures 
that exist in Indonesia can thrive and be enjoyed to the international world. Its 
main target itself are the families of young people who still have less interest in 
the preservation of national culture, especially in the Karo people. The results of 
this research is also expected to be a teaching material in studying one of the 
traditional musical instruments that exist in Indonesia. And is expected to also be 
the source of information for the general public, as well as to the academic needs 
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A. Latar Belakang 
Kebudayaan adalah salah satu identitas bangsa. Bangsa yang memiliki 
kebudayaan yang kuat akan sangat mudah dikenali oleh bangsa-bangsa yang lain. 
Kebudayaan menurut M. Jacobs dan B.J. Stern adalah kebudayaan mencakup 
keseluruhan yang meliputi bentuk teknologi sosial, ideologi, religi,dan kesenian, 
serta benda, yang semuanya merupakan warisan sosial.
1
 Indonesia merupakan 
negara yang memiliki kebudayaan yang sangat beragam, karena terdiri atas 
beberapa suku di setiap daerah di Indonesia dan setiap suku tersebut memiliki 
kebudayaan yang berlainan. Seperti halnya di pulau Sumatra, terdapat beberapa 
suku salah satunya terdapat di Provinsi Sumatera Utara yaitu Suku Batak.  
Pada awalnya suku Batak  hanya menempati satu tempat yaitu di Toba 
namun, karena nenek moyang orang Batak yang pada zaman dahulu masih 
bersifat berpindah-pindah  menyebabkan Suku Batak ini terbagi menjadi beberapa 
sub suku yaitu Batak Toba, Batak Simalungun, Batak Pakpak-Dairi, Batak Karo, 
dan Batak Mandailing. Batak Toba berada didaerah barat, Pakpak-Dairi didaerah 
Utara, Karo mendiami daerah Timur Laut, dan Mandailing Angkola mendiami 
bagian Selatan.  
Dalam kebudayaan Karo terdapat 5 marga besar yaitu Merga Karokaro, 
Merga Ginting, Merga Tarigan, Merga Sembiring, dan Merga Peranginangin. 
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Pustaka Setia Bandung, p.17 
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Dari marga-marga tersebut memiliki peraturannya masing-masing, misalnya ada 
yang bisa melakukan perkawinan dengan marga lain ada juga marga-marga yang 
sudah melakukan perjanjian tidak saling mengadakan perkawinan antar marga 
yang bersangkutan. 
Suku Karo ini juga memiliki keseniannya sendiri seperti Seni Sastra , Seni 
Bangunan, Seni Tari, dan Seni Musik. Dalam Seni Sastra Karo, bahasa sebagai 
alat komunikasi, penyampaian apa yang dikehendaki melalui yang diucapkan, 
dimiliki dengan baik oleh masyarakat Karo dengan disebut bahasa Karo. Seni 
bangunan masyarakat Karo dijaman lampau berjumlah tidak begitu banyak. Baru 
terbatas kepada tempat tinggal seperti rumah adat yang cukup besar yang 
difungsikan sebagai tempat bermusyawarah, tempat kerangka 
manusia/tengkorak,dan tempat menyimpan padi. Seni Tari pada masyarakat Karo 
adalah tarian-tarian yang muncul sebagai ekspresi anggota masyarakat baik dalam 
berjaga-jaga atas gangguan dari binatang, atau adanya serangan dari penduduk 
yang datang dari luar, demikian pula dengan bentuk kreasi seni tari yang beraneka 
ragam bentuknya. Mulai dari tari bela diri atau silat, tari adat, tari muda mudi, tari 
kepercayaan, dan lain sebagainya. Seni musik Karo biasa digunakan untuk 
mengiringi upacara-upacara adat, acara hiburan, dan untuk mengiringi tarian-
tarian tradisional Karo.  
Melakukan aktifitas musik dalam kebudayaan Karo dikenal dengan dua 
istilah yaitu rende dan ergendang. Rende secara umum diartikan sebagai 
bernyanyi. Ergendang diartikan sebagai bermain musik. Enden-enden atau 
nyanyian dalam kebudayaan Karo terdiri dari beberapa jenis yaitu, Katoneng-
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katoneng, Tangis-tangis, Io-io, Didong-doah, dan Nyanyian percintaan atau muda 
mudi. Beberapa aktifitas guru-sibaso (dukun tradisional karo)  dalam upacara adat 
kadang-kadang juga dilakukan dengan cara bernyanyi. 
Pada awalnya Suku Karo hanya memiliki satu ansambel yaitu Gendang 
Lima Sedalanen, ansambel inilah yang mengiringi seluruh aktifitas kebudayan 
maupun upacara-upacara adat masyarakat Karo. Gendang Lima Sedalanen ini 
terdiri dari sarune, gendang singindungi, gendang singanaki, gung, dan penganak. 
Dalam penggunaan Gendang Lima Sedalanaen sebagian masyarakat Karo merasa 
kesulitan karena untuk mengundang Gendang Lima Sedalanen dalam upcara adat 
membutuhkan biaya yang cukup besar sedangkan pada masa itu masyarakat Karo 
pada umumnya bekerja sebagai petani padi, buah-buahan, dan sayur-sayuran yang 
pendapatannya tidak terlalu besar. Selain itu masalah lainnya adalah untuk 
upacara-upacara yang tidak terlalu besar seperti ritual pembersihan jiwa pribadi 
atau keluarga, ritual ungkapan syukur, ritual pengobatan tradisional, dan ritual 
memasuki rumah baru tidak perlu mengundang Gendang Lima Sedalanen. Dari 
masalah tersebut lahirlah ide-ide kreatif dari masyarakat Karo untuk membuat 
satu ansambel dengan alat yang berbeda tetapi fungsinya sama seperti Gendang 
Lima Sedalanen dan biayanya dapat dijangkau oleh semua masyarkat Karo. Dari 
ide-ide tersebut ditemukanlah sebuah solusi untuk membuat satu ansambel baru. 
Solusi itu ialah dengan menyederhanakan Gendang Lima Sedalanen menjadi 
Gendang Telu Sedalanen. 
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Gendang Telu Sedalanen mengandung pengertian  tiga buah alat musik 
yang dimainkan sejalan atau secara bersama-sama.
2
 Istilah Gendang pada 
Gendang Telu Sedalanen ini adalah alat musik,  telu berarti tiga buah, dan  
sendalanen berarti sejalan. Ansembel musik ini biasanya pakai untuk mengiring 
upacara-upacara adat, pengiring tarian, dan untuk acara hiburan. Alat musik yang 
terdapat dalam kelompok Gendang Telu Sedalanen ini adalah Kulcapi/Balobat, 
Keteng-keteng, dan Mangkuk Mbentar. Kulcapi berfungsi sebagai alat musik 
melodis, pada ansambel ini Kulcapi juga bisa diganti dengan Balobat yang 
berfungsi sama seperti Kulcapi. Keteng-keteng dan Mangkuk Mbentar berfungsi 
sebagai alat musik ritmis dalam ansambel ini. Pada Gendang Telu Sedalanen ini 
Kulcapi/Balobat menggantikan fungsi Sarune  dari Gendang Lima Sedalanen, 
sedangkan Keteng-keteng menggantikan fungsi dari empat alat musik lainya  dari 
Gendang Lima Sedalanen yaitu gendang singindungi, gendang singanaki, gung, 
dan penganak.  
Keteng-keteng adalah salah satu alat musik ritmis dalam Gendang Telu 
Sedalanen, alat ini dimainkan dengan cara dipukul dengan menggunakan dua 
buah stick. Keunikan Keteng-keteng yaitu, diklasifikasikan kepada alat musik 
idiokord artinya alat musik ini masuk ke dalam golongan idiofon dan kordofon 
sekaligus. Keteng-keteng memiliki peran musikal yang penting dalam Gendang 
Telu Sendalanen yaitu membawakan ritem tetap dan ritem variatif. Alat musik 
Keteng-keteng juga berfungsi sosiomusikal yaitu untuk hiburan, untuk 
komunikasi, integrasi masyarakat, perlambangan atau simbolik kesenian Karo, 
                                                          
2
 Perikuten Tarigan.2004.Pluralitas Musik Etnik.Medan; Pusat Dokumentasi dan Pengkajian 
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dan lainnya. Alat musik Keteng-keteng juga digunakan sebagai media antara alam 
nyata dengan alam supernatural, alat musik ini dipandang memiliki kekuatan 
supernatural penghubung atau komunikasi antara alam nyata dan alam gaib yang 
merupakan salah satu kepercayaan tradisional Karo.
3
  
Salah satu contoh nyanyian percintaan atau muda mudi Karo ialah lagu 
Piso Surit, lagu ini adalah salah satu lagu yang paling sering dimainkan dalam 
acara-acara kebudayaan Karo, dalam setiap dari lima lagu yang ada pasti salah 
satunya adalah Piso Surit. Hal ini dikarenakan Piso Surit ini menjadi identitas 
kebudayaan masyarakat Karo. Lagu ini menceritakan tentang rasa rindu muda 
mudi Karo terhadap pasangannya pada jaman perang dan menceritakan tentang 
burung khas Karo yaitu burung Pincala, dan juga menceritakan tentang pola 
kehidupan masyarakat Karo yang sebagian besar adalah petani. Dalam kehidupan 
masyarakat Karo apabila sudah mendengar suara burung Pincala, itu menandakan 
waktu bekerja sudah selesai karena hari sudah senja. Piso Surit ini dikenal sebagai 
lagu maupun tarian tradisional Karo. Permainan Piso Surit biasanya diiringi oleh 
Gendang Telu Sedalanen. 
Dari latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti “Pola Ritmik 
Keteng-keteng Pada Lagu Piso Surit” 
 
B. Fokus Penelitian  
Dari latar belakang diatas peneliti memfokuskan  tentang “Pola Ritmik 
Keteng-keteng Pada Lagu Piso Surit” 
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 Jamal Karo-Karo.2012.Analisis Peran Keteng-keteng dalam Ensambel Gendang Telu Sedalanen 
Sebagai Media dalam Upacara Erpangir Ku Lau diDesa Kuta Mbelin Kecamatan Lau Baleng 
Kabupaten Karo.Medan : Universitas Sumatera Utara. p.17 
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C. Rumusan Masalah  
Sesuai dengan latar belakang yang dibuat peneliti, adapun rumusan 
masalah dari penelitan ini adalah” Bagaimanakah Pola Ritmik Keteng-keteng pada 
lagu Piso Surit” ? 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis, sebagai refrensi bagi masyarakat yang membutuhkan informasi 
tentang alat musik tradisional Karo khususnya Keteng-keteng  
2. Secara praktis, sebagai penambah ilmu pengetahuan bagi praktisi, pendidik, 
dan mahasiswa Jurusan Sendratasik Universitas Negeri Jakarta dalam 














A. Deskripsi Teoritis 
1. Unsur Musik 
  Musik terdiri atas beberapa unsur yang berkaitan satu sama lain. Unsur – 
unsur itu dibuat menjadi satu – kesatuan dalam komposisi musik yang tidak 
dapat dipisahkan, sehingga membentuk sebuah karya musik. Unsur-unsur 
musik yang dimaksud antara lain adalah : 
a. Irama 
Menurut Yayat Nusantara, irama adalah komposisi durasi atau pola 
panjang-pendeknya bunyi dari rangkaian nada-nada, yang membentuk melodi.
1
 
Menurut Matius Ali irama secara sederhana dalah alunan nada-nada yang 




Menurut Karen Speerstra, “Rhytm in music is refers to the arrangement of 
long and short notes and strong or weak beats” ritmik dalam musik mengarah 
pada panjang dan pendek nada dan kuat atau lemahnya ketukan.
3
 Menurut 
Catherine-Schmidt-Jones, “Rhytm is repetitive pulse of the music, or a rhythmic 
pattern that is repeated  throughout the music” ritem adalah ketukan yang 
berulang dalam musik, atau pola ritmis yang diulang di seluruh bagian musik.
4
 
                                                          
1
 Yayat Nursantara.2007.Seni Budaya  Jilid 1.Jakarta : Erlangga,  p.26 
2
 Matius Ali.2006.Seni Musik.Jakarta : Erlangga, p. 31 
3
 Karen Speerstra.1985.Music The Art of Listening.USA: Wm. C Brown Publisher, p. 11.  
4
 Catherine-Schmidt-Jones.2007.Understanding Basic Theory Music.Texas : Conexion, p. 77 
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Menurut Yayat Nusantara ritmik adalah panjang pendeknya bunyi atau 
tanda diam dari serangkaian not atau tanda diam yang dihitung dengan 
pulsa/ketukan.
5
 Panjang pendeknya bunyi digambarkan dalam bentuk not adalah 
sebagai berikut : 
 
Gambar 2.1 : Nama not dan tanda diam 
Sumber : http://rudytahu.blogspot.co.id/2013/08/not-balok.html  
Diakses Pada Diakses pada Rabu 13 Januari 2016, 6:18 
 
 
Menurut Rahayu Supanggah, pola adalah istilah generik untuk 
menyebutkan satuan tabuhan ricikan dengan ukuran panjang tertentu dan yang 
telah memiliki kesan atau karakter tertentu. Pola oleh kalangan (etno) musikologi 
sering disebut dengan formula atau pattern.
6
 Menurut Jamalus, ritme adalah irama, 
sedangkan pola ritme adalah bentuk susunan panjang pendek bunyi dan diam. 
                                                          
5
 Op.Cit, Yayat Nusantara, p.54 
6
 Rahayu Supanggah. 2007.Bothekan Karawitan II. Surakarta.ISI Press Surakarta,  p.  205 
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Jamalus pada jurnalnya mengatakan bahwa pola irama terbagi menjadi tiga jenis, 
yaitu pola irama rata, pola irama tidak rata, dan pola irama sinkop.
7
 
a. Pola Irama Rata adalah bentuk pola irama yang susunan panjang pendek 
bunyinya terbagi rata atau terbagi sama atas pulsanya. 
Contoh : 
 
b. Pola Irama Tidak Rata adalah bentuk pola irama yang susunannya panjang 
pendek bunyinya tidak rata atau tidak terbagi sama atas pulsanya. 
Contoh :  
 
c. Pola Irama Sinkop adalah bentuk pola irama dengan tempat aksen kuat 
yang biasa berpindah ke tempat pulsa yang seharusnya tidak mendapat 




                                                          
7
 Jamalus.1991.Pendidikan Kesenian 1 (musik). Jurnal Depdikbud Direktoral Jenderal Pendidikan 





Keteng-keteng berfungsi sebagai pembawa ritem tetap dan variatif. Untuk 
mendukung fungsi dari Keteng-keteng tersebut, seorang pemain Keteng-keteng 
harus banyak menguasai pola ritmik. Dari beberapa pengertian diatas dapat 
disimpulkan, pola ritmik adalah satuan tabuhan dengan panjang pendeknya bunyi 
atau tanda diam yang memiliki kesan atau karakter yang dimainkan secara 
berulang-ulang dan memiliki pola irama rata, tidak rata, dan irama sinkop serta, 
dihitung dengan pulsa/ketukan. 
b. Tangga Nada 
 Menurut M.Soeharto, tangga nada ialah susunan berjenjang nada-nada 
pokok sebuah sistem nada, dari salah satu nada dasar sampai dengan nada 
oktafnya.
8
 Menurut Matius Ali, Dalam notasi, nada-nada disusun berdasarkan 
tinggi-rendahnya frekuensi. Antara nada-nada tersebut, dibuat pula jarak-jarak 
tertentu, yaitu ½, 1, 1 ½, dan 2. Urutan atau susunan nada seperti ini disebut 
tangga nada.
9
 Ada dua jenis tangga nada, yaitu tangga nada diatonis dan tangga 
nada pentatonis : 
 
 
                                                          
8
 M. Soeharto.1989.Seni Musik. Jakarta : PT.Gramedia, p. 31. 
9
 Matius Ali.2010.Seni Musik 2 Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama , p. 77. 
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1. Tangga Nada Diatonis 
 Tangga nada diatonis terdiri atas tujuh buah nada yang berjarak 1 dan ½ 
nada. Tangga nada diatonis terbagi lagi menjadi dua kelompok, yakni  
a. Tangga Nada Mayor 
 
Gambar 2.2 : Tangga Nada Diatonis Mayor 
Sumber :  Matius Ali, Seni Musik 2, 2010 
 
  b. Tangga Nada Minor 
 
Gambar 2.3 : Tangga Nada Diatonis Minor 
Sumber : Matius Ali, Seni Musik 2, 2010 
 
 
2. Tangga Nada Pentatonis 
 Tangga nada pentatonis terdiri dari lima nada pokok. Kelima nada tersebut 
disusun tidak berdasarkan pada jarak antara nadanya, tetapi berdasarkan 
urutannya dalam tangga nada. Tangga nada pentatonis terbagi lagi menjadi dua 
kelompok, yakni : 
 a. Tangga Nada Pelog 
 
Gambar 2.4 : Pelog 




  b. Tangga Nada Slendro 
 
 
Gambar 2.5 : Slendro 
Sumber : Matius Ali, Seni Musik 2, 2010 
 
 
Hal ini berkaitan dengan topik yang akan diteliti, yaitu pola ritmik Keteng-
keteng pada lagu Piso Surit, adapun keterkaitan tersebut terletak pada tangga nada 
yang digunakan pada lagu Piso Surit yaitu tangga nada minor. 
c. Melodi 
Sebuah karya musik pasti memiliki melodi, begitu pula pada lagu Piso 
Surit yang menjadi lagu pendukung dalam penelitian ini sudah pasti memiliki 
melodi. 
Menurut Matius Ali, melodi adalah rangkaian nada-nada dalam sebuah 
musik yang dinyanyikan secara berurutan.
10
 Menurut Vincent McDermott, melodi 
adalah dimensi musik yang paling popular.
11
 Menurut Iman Ujianto, melodi 
adalah susunan deret suara yang teratur dan berirama dalam setiap birama.
12
 
Dari pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa melodi adalah  
dimensi musik yang merupakan rangkaian nada-nada yang teratur dan berirama 
dalam setiap birama. 
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 Op.Cit,Matius Ali, p.33 
11
 Vincent McDermott.2013.Mengubah Musik Biasa menjadi Luar Biasa. (Yogyakarta: Art Music 
Today, p. 70. 
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Harmoni unsur musik yang menjadi bagian dari komposisi musik ialah 
harmoni. Harmoni ini berhubungan erat dengan melodi.  
Menurut Matius Ali, harmoni adalah hubungan sebuah nada dengan nada 
lainnya. Harmoni meliputi interval dan akor.
13
 Menurut Yayat Nusantara, harmoni 
adalah komposisi berbagai bunyi atau melodi yang mengiringi melodi utama.
14
 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa, harmoni adalah 
hubungan sebuah nada dengan nada lainnya yang mengiringi melodi utama dan 
meliputi interval dan akor. 
e. Ekspresi 
Unsur musik yang menunjukan sifat dari sebuah komposisi ialah ekspresi. 
Ekspresi dalam musik dapat dibagi menjadi dua yaitu tempo dan dinamik. 
Dalam Ensiklopedia musik Indonesia, Volume 3 dituliskan ekspresi dalam 
seni musik adalah rasa keindahan yang didukung oleh buny-bunyian.
15
 Menurut 
Dedi Nurhadiat, ekspresi adalah ungkapan perasaan.
16
 Menurut Rizma Ismail, 
ekspresi terlahir dari emosi yang bereaksi sehingga kelihatan dari segi visual.
17
 
Menurut Yayat Nusantara, tempo adalah kecepatan lagu atau karya musik 
menurut ukuran pulsa tertentu. Tempo menentukan ekspresi lagu.
18
 Menurut 
                                                          
13
 Op.Cit, Matius Ali, p.34 
14
 Op.Cit, Yayat Nusantra, p.83 
15
 Ensiklopedi musik Indonesia, Volume 3.2006.Jakarta : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah.,  p.2 
16
 Dedi Nurhadiat.2005.Kerajinan tangan dan Kesenian. Jakarta : Grasindo,  p.135 
17
 Rizma Ismail.2008.Kitab Ngartun.Jakarta : Indiez, p.17  
18
 Op.Cit, Yayat Nusantara, p.86 
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Matius Ali, tempo adalah kecepatan lagu yaitu, banyaknya ketukan beat dalam 
satu menitnya. Ukurannya adalah Metronom Maelzel.
19
 
Menurut Yayat Nusantara, dinamik adalah keras lirihya lagu menurut 
ukuran intensitas tertentu. Menurut Matius Ali, dimanik menentukan ekspresi 
lagu, tandanya ditulis diatas bagian lagu.
20
 Menurut Matius Ali, volume bunyi 
yang kuat, lembut, dan perubahannya disebut dinamik.
21
 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa, tempo dan dinamik 
menentukan ekspresi lagu. Tempo menentukan kecepatan lagu  sedangkan 
dinamik menentukan keras lirihnya lagu. 
f. Bentuk dan Struktur Lagu 
Unsur musik yang dapat membantu melihat format  dan kerangka lagu 
untuk penelitian ini adalah bentuk dan struktur lagu. 
a. Bentuk 
Menurut Karl-Edmun Prier SJ, bentuk atau form yaitu suatu gagasan atau 
ide yang nampak dalam pengolahan atau susunan semua unsur musik dalam 
sebuah komposisi (melodi, irama, harmoni, dan dinamika). Ide ini mempersatukan 
nada-nada musik serta terutama bagian-bagian komposisi yang dibunyikan satu 
persatu sebagai kerangka.
22
 Menurut Michael Kennedy, istilah musik konsep 
bentuk merupakan “Form the structure and design of a composisition” struktur 
atau desain dari sebuah karya musik.
23
 Menurut Karl-Edmun Prier SJ, kalimat-
kalimat musik dapat disusun dengan memakai bermacam-macam bentuk. Bentuk 
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 Op.Cit, Matius Ali, p.32 
20
 Op. Cit, Yayat Nusantara, p.87 
21
 Op. Cit, Matius Ali, p.30 
22
 Karl-Edmund Prier SJ.1996.Ilmu Bentuk Musik.Yogyajarya: Pusat Musik Liturgi, p. 2 
23
 Michael Kennedy.1985.Oxford Dictionary of Music.(New York : Oxford University, p. 371 
15 
 
yang paling banyak digunakan adalah bentuk lagu atau bentuk bait (Liedform). 
Artinya : Bentuk ini memperlihatkan suatu kesatuan utuh dari satu atau beberapa 
kalimat dengan penutup yang meyakinkan.
24
  
Bentuk lagu dapat dibedakan menjadi beberapa macam berdasarkan 
jumlah kalimat pembangunnya : 
1) Bentuk lagu satu bagian, terdiri dari satu kalimat contohnya “Kole Kole” 
 
Gambar 2.6 : Contoh Bentuk Lagu Satu Bagian 
Sumber : https://indonesianfolksongs.files.wordpress.com 
Diakses Pada Jumat 13 November 2015, 3:26 
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2) Bentuk lagu dua bagian, terdiri dari dua kalimat yang berbeda, contohnya 




Gambar 2.7 : Contoh Bentuk Lagu Dua Bagian 
Sumber : http://mastugino.blogspot.co.id/2013/10/not-angka-lagu-
wajib.html 





3) Bentuk Lagu tiga bagian, terdiri dari tiga kalimat berbeda, contohnya 
“Bangun Pemudi-Pemuda” 
 
Gambar 2.8 : Contoh Lagu Tiga Bagian 
Sumber : http://www.rendratwa.com/2012/10/lirik-lagu-bangun-pemudi-pemuda-
lagu.html 
Diakses pada Jumat 13 November 2015, 3:26 
 
Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa bentuk musik 
merupakan suatu gagasan yang berupa struktur atau desain sebuah karya yang 
18 
 
memiliki unsur-unsur musik seperti melodi, ritmik, irama, harmoni, dan dinamika. 
Berdasarkan jumlah kalimatnya, bentuk lagu dapat dibedan menjadi bentuk satu 
bagian, bentuk dua bagian, dan bentuk tiga bagian. 
b. Struktur 
Menurut Yohanes Mardimin struktur adalah rupa, wujud, dan susunan 
kalimat yang terbagi dua bagian yaitu : 
1. Struktur beraturan : struktur ini mempunyai kerangka yang tetap. 
2. Struktur tak beraturan : struktur ini tidak mempunyai kerangka yang tetap.25 
Menurut Cooper, struktur adalah suatu susunan atau hubungan antara unsur-unsur 
musik dalam suatu lagu sehingga menghasilkan sebuah komposisi yang 
bermakna.
26
 Menurut Rahayu Supanggah, penggunaan kata struktur dalam 
karawitan tradisi juga merupakan sesuatu yang baru, setidaknya baru mulai 




Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa struktur adalah 
susunan atapun hubungan unsur-unsur musik yang memiliki kerangka yang tetap 
dan tidak mempunyai kerangka yang tetap dalam sebuah lagu sehingga menjadi 





                                                          
25
 Yohanes Marmidin.1991. Belajar Karawitan Dasar.Semarang: Satya Wacana, p. 46 
26
 Cooper.1960. The Rhytmic Structure of  Music.London : University of Chicago Press, p.79. 
27
 Rahayu Supanggah. 2007.Bhotekan Karawitan II. Surakarta: ISI Press Surakarta, p.195. 
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1. Periode/Kalimat  
Menurut Karl-Edmund Prier SJ, periode/kalimat adalah sejumlah ruang 
birama (biasanya 8 atau 16 birama) yang merupakan satu kesatuan. Biasanya 





Menurut Karl-Edmund Prier SJ, motif adalah sepotong lagu atau 
sekelompok nada yang merupakan satu kesatuan dengan memuat arti 
dalam dirinya sendiri. Motif memiliki jenis yang bermacam-macam yaitu 
ulangan harafia (sekuens imitasi), ulangan pada tingkat lain (sekuens), 
pembesaran interval (augmentation of the ambitus), pemerkecilan interval 
(diminuation of the ambitus), pembalikan (inversion), pembesaran nilai 




Menurut Ludmila Ulehla, ”A motive is a short phrase that sounds fragmentary 
or in complete, but that lends itself to variation and development” Motif adalah kalimat 
pendek yang terdengar fragmentis, tapi dapat pula menjadi variasi dan  dapat 
dikembangkan. 




3.  Frasering (Pengalimatan) 
 Menurut Karl-Edmund Prier SJ, frasering adalah usaha untuk 
memperlihatkan struktur kalimat dalam lagu. Frasering dapat dibagi menjadi dua 
                                                          
28




 Ludmila Ulehla.1966.Contemporary Harmony. (New York: The Free Press, p. 17 
31
http://edukasi.kompasiana.com/2010/12/15/harmoni-bentukstruktur-lagu-dan-ekspresi-
326197.html, diakses pada Sabtu, 21/2/2015 pukul 21.30 WIB. 
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yaitu struktur makro pada akhir masing-masing anak kalimat dan struktur mikro 
pada akhir masing-masing motif.
32
 
2. Suku Karo 
Orang Karo tidak pernah lepas dari budayanya, dimanapun mereka berada 
kebudayan Karo selalu digunakan orang Karo untuk menjada dan menjalin tali 
silaturahmi. Sinonim kata Karo adalah sampat, yang berarti tolong, lindung dalam 
bahasa Indonesia.
33
 Dalam kehidupan sehari-hari nampak sesama orang Karo 
selalu saling tolong menolong dan saling melindungi sebagai perwujudan dari 
Rakut Sitelu. Rakut Sitelu ini berfungsi sebagai trilogi kekerabatan masyarakat 
Karo, dan bagi mereka yang telah di Karo-kan.
34
  
Betapa tingginya nilai-nilai kebudayaan masyarakat Karo yang diwariskan 
oleh leluhurNya. Sesama masyarakat Karo yang tinggal di Karo dan di perantauan 
masih ada hubungan kekeluargaan satu sama lain. Hal ini jelas bagi setiap 
pertemuan masyarakat satu sama lain. Misalnya Orang Karo yang belum saling 
mengenal harus didahului dengan “ertutur” (berkenalan) dengan saling bertanya 




Suku Karo memiliki 5 marga besar yaitu Merga Karokaro, Merga Ginting, 
Merga Tarigan, Merga Sembiring, dan Merga Peranginangin. Setiap marga besar 
Karo memiliki marga-marga cabangnya masing-masing. Dari marga-marga 
tersbut memiliki peraturannya masing-masing, misalnya ada yang bisa melakukan 
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 Op. Cit, Karl-Edmun Prier SJ, p.2 
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perkawinan dengan marga lain ada juga marga-marga yang sudah melakukan 
perjanjian tidak saling mengadakan perkawinan antar marga yang bersangkutan.  
Masyarakat Karo juga memiliki buah pikirannya yang menjadi seni 
didalam kehidupan Suku Karo. Berikut ini adalah seni yang ada didalam Suku 
Karo : 
a. Seni Sastra 
Bahasa adalah alat komunikasi, penyampaian apa yang dikehendaki 
melalui yang diucapkan, dimiliki dengan baik oleh masyarakat Karo dengan 
disebut bahasa Karo. Bahasa Karo ini dapat dikenal tiga dialek utama dalam 
pengucapan dan tulisan menurut letak geografi, yaitu: 
1. Dialek Gunung-gunung “cakap Karo gunung-gunung”  
2. Dialek Kabanjahe “cakap orang julu”  
3. Dialek Jahe-jahe “cakap kalak Karo Jahe”.36  
 
b. Seni Tari 
Seni Tari pada masyarakat Karo adalah tarian-tarian yang muncul di 
sebagai ekspresi anggota masyarakat baik dalam berjaga-jaga atas gangguan dari 
binatang, atau adanya serangan dari penduduk yang datang dari luar, demikian 
pula dengan bentuk kreasi seni tari yang beraneka ragam bentuknya. Mulai dari 
tari bela diri atau silat dalam bahasa Karo “ndikkar”, tari adat, tari muda mudi, tari 
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c. Seni Bangunan 
Seni bangunan masyarakat Karo dijaman lampau belumlah begitu banyak. 
Baru terbatas kepada tempat tinggal seperti rumah adat yang cukup besar, artistic, 
tempat bermusyawarah atau jambur, tempat kerangka manusia/tengkorak yaitu 
geriten, tempat menyimpan padi atau batang, berbagai bangunan untuk membawa 
mayat seperti: kalimbaban, lilige, dan sapo gunung.
38
 
d. Seni Musik 
Dalam kesenian bermusik masyarakat Karo dikenal dengan dua istilah 
yaitu rende dan ergendang. Rende secara umum diartikan sebagai bernyanyi.. 
Ergendang dapat diartikan bermain musik. Dari keseluruhan alat musik Karo 
terdapat dua ansambel musik tradisional, yaitu : Gendang Lima Sedalanen dan 
Gendang Telu Sedalanen. Ada pula beberapa alat musik tradisional Karo yang 





Salah satu bentuk ansembel pada kebudayaan masyarakat Karo adalah 
Gendang Telu Sedalanen. Gendang Telu Sedalanen berfungsi untuk mengiring 
upacara-upacara yang bersifat ritual seperti erpangir kulau dan sebagainya. Alat 
musik yang terdapat pada Ensembel ini adalah Kulcapi/Balobat, Keteng-keteng, 
dan Mangkuk Mbentar. Ada kalanya Kulcapi sebagai pembawa melodi dapat pula 
digantikan dengan balobat, sehingga istilah Gendang Telu Sedalanaen sering 
disebut berdasarkan alat musik pembawa melodinya, yaitu Gendang Kulcapi yang 
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berarti Kulcapi sebagai pembawa melodi sedangkan Gendang Bobolat yang 
berarti balobat sebagai pembawa melodinya.  
Alat musik ritmis yang paling dominan pada ensembel ini adalah Keteng-
keteng, karena pada ansembel ini Keteng-keteng berfungsi sebagai ritem tetap dan 
variatif. Selain itu Keteng-keteng memiliki keunikan tersendiri, pada ensembel ini 
Keteng-keteng menirukan keempat alat musik ritmis pada Gendang Lima 
Sedalanen. Dalam pola permain Keteng-keteng terdapat sora (bunyi) penganak, 




Gambar 2.9 : Gendang Telu Sedalanen 
Sumber : http://limamarga.blogspot.co.id/2012/03/seni-musik-karo.html 
 
Keteng-keteng terbuat dari bambu betung satu ruas. Bunyi Keteng-keteng 
dihasilkan dari dua buah “senar”  yang diambil dari kulit bambu itu sendiri 
(bamboo idiochord). Lebar senar pada Keteng-keteng ini kurang dari 1cm. 
Ditengah-tengah Keteng-keteng di beri lubang resonator untuk alat musik ini yang 
terdapat pada ruas bambu yang berukuran panjang depan 6cm atau 7cm dan 
panjang belakang kurang 4cm ruang resonator tersebut diberi lobang berbentuk 
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seperti telur dengan diameter kira-kira 3cm. Tepat diatas lobang resonator tersebut 
ditempatkan sebilah potongan bambu dengan ukuran kira-kira 8cm berbentuk 
seperti lidah dengan cara melekatkan bilahan itu ke salah satu senar Keteng-
keteng. Bilahan bambu itu disebut  gung, karena peran musikal dan warna 
bunyinya menyerupai  gung dalam  Gendang Lima Sendalanen. Untuk 
memainkan alat musik Keteng-keteng ini menggunakan stick yang terbuat dari 
bambu dengan ukuran diameter 1/2cm dan panjang kira-kira 20cm. Pada 
umumnya masyarakat tradisional karo dalam mempelajari Keteng-keteng 
menggunakan bantuan mulut. Pola yang akan dimainkan dinyanyikan dengan 
mulut sambil dimainkan misalnya bunyi gendang singanaki dan singindungi 
dinyanyikan dengan “tang”, penganak dengan “pung”, dan gung dengan “gung”. 
        
Gambar 2.10 : Keteng-keteng 
Sumber : Benjamin, 2014 
 
4. Piso Surit 
Piso Surit adalah salah satu lagu Suku Karo. Lagu daerah ini diciptakan 
oleh komponis Djaga Sembiring Depari. Lagu Piso Surit bertemakan asmara 
muda-mudi Karo di zaman peperangan. Lagu ini menggambarkan seorang kekasih 
25 
 
yang sedang mencurahkan isi hatinya kepada alam serta burung-burung yang 
hinggap di pepohonan tentang kekasih yang dinanti yang turun ke medan perang  
telah lama tak kunjung datang. Piso Surit adalah salah satu gambaran dari burung 
khas Karo, Jenis burung tersebut dalam bahasa karo disebut pincala, bunyinya 
nyaring dan berulang-ulang dengan bunyi seperti piso serit.
41
 Burung Piso Surit 
biasanya berkicau di sore hari, burung ini menandakan bahwa waktunya bekerja 
telah selesai bagi masyarakat Karo yang pada umumnya adalah petani. Suara 
burung inilah yang digambarkan Djaga Sembiring Depari sebagai ungkapan hati 
seorang kekasih yang menantikan kekasihnya pulang karena waktu bekerja telah 
selesai. 
Piso Surit biasanya diiringi pada awalnya diiringi oleh Gendang Lima 
Sedalanen namun seiring berjalannya waktu lagu ini diiringi pula oleh Gendang 
Telu Sedalanen bahkan pada zaman modern ini lagu tersebut sudah banyak 
diaransemen ulang oleh beberapa orang dengan menggunakan alat musik modern. 
Lagu ini adalah lagu rakyat yang dibuat untuk kepentingan hiburan semata, tidak 
ada ikatan khusus lagu ini hanya boleh dimainkan untuk acara-acara tertentu. 
Lagu ini adalah identitas Karo, karena dari tiga lagu yang diketahui orang Karo 
pasti salah satu adalah Piso Surit dan dalam setiap acara dari lima lagu yang 
dimainkan salah satunya pasti lagu Piso Surit yang dimainkan. 
Lagu ini biasanya dimainkan dengan tangga nada A minor (Am). dengan 
birama 4/4 dan dengan tempo moderato. Lagu Piso Surit ini terdiri dari tiga 
bagian lagu, yaitu bagian A, B, dan C dan terdiri dari 27 bar. Bagian A dalah 
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refrain terdiri dari bar 1-12, Bagian B adalah bridge terdiri dari bar 13-19 dan 





Gambar 2.11 : Paritur Piso Surit 
Sumber : http://www.musikaranah.com/2015/08/lagu-daerah-sumatera-utara-piso-
surit.html 




B. Hasil Penelitian Relevan 
Penelitian Relevan yang menjadi acuan untuk penelitian ini adalah 
penelitian yang dilakukan oleh : 
1. Boyle Sitinjak, Judul Skripsi “Motif Ritmik Taganing Dalam Torto Adat 
Batak Toba”. Dalam penelitian ini ditarik kesimpulan bahwa taganing 
merupakan salah satu instrument yang ada pada Gondang Uning-uningan. 
Taganing mempunyai peran sebagai alat musik ritmis dalan Gondang 
Uning-uningan. Ada 4 motif tortor pada Taganing dalam adat Batak Toba 
yaitu, Alu-aluhon, Gondang Mula-mula/Somba-somba, Gondang Liat-liat, 
Gondang Hasahatan/Si tio-tio. Motif ritmik tor-tor merupakan satu-satunya 
motif pada taganing yang menjadi bahan dasar ajar dalam mempelajari alat 
musik taganing. 
2. Ronal Eduard Ferdinand, judul skripsi “Pola Ritmik Taganing Gondang 
Sabangunan Pada lagu Tung Halak Na Margogo Dalam Ibadah HKBP Pulo 
Asem di Jakarta Timur”, kesimpulannya pola ritmik tersebut digunakan dari 
awal lagu sampai akhir lagu dan pola ritmik tersebut dipilih agar Taganing 
dapat menyesuaikan permainan yang ada pada organ dan clavinova. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Pada ansembel Gendang Telu Sedalananen, Keteng-keteng adalah salah 
instrument ritmis  yang memiliki fungsi penting yaitu sebagai ritem tetap dan 
variatif. Keteng-keteng memiliki keunikan tersendiri karena memiliki peranan 
yang meniru pola ritem dari empat alat musik dari Gendang Lima Sedalanen. 
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1. Pola permainan keteng-keteng memiliki komposisi durasi atau pola 
panjang-pendeknya bunyi, hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan 
oleh Yayat Nusantara yaitu, irama adalah komposisi durasi atau pola 




2. Keteng-keteng memiliki pola ritmik yang berulang-ulang dengan suatu 
pola tertentu walaupun panjang nadanya berbeda-beda, hal ini sesuai 
dengan teori yang dikemukakan oleh Matius Ali yaitu, irama secara 
sederhana dalah alunan nada-nada yang konsisten dan berulang-ulang 
dengan suatu pola tertentu walaupun panjang nadanya berbeda-beda.
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3. Keteng-keteng memiliki formula atau pattern ukuran panjang tertentu dan 
yang telah memiliki kesan atau karakter tertentu, hal ini sesuai dengan 
teori yang dikemukakan oleh Rahayu Supanggah yaitu, pola adalah istilah 
generik untuk menyebutkan satuan tabuhan ricikan dengan ukuran panjang 
tertentu dan yang telah memiliki kesan atau karakter tertentu. Pola oleh 
kalangan (etno) musikologi sering disebut dengan formula atau pattern.
44
 
4. Keteng-keteng memiliki lima pola permainan yaitu simalungun rayat, 
patam-patam, odak-odak, mari-mari dan peselukken. Dalam pola 
permainan ini terdapat pola irama rata, tidak rata, dan sinkop hal ini sesuai 
dengan teori yang dikemukakan oleh Jamalus yaitu ritme adalah irama, 
sedangkan pola ritme adalah bentuk susunan panjang pendek bunyi dan 
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29 
 
diam. Jamalus pada jurnalnya mengatakan bahwa pola irama terbagi 




5. Pada lagu Piso Surit  terdapat rangkaian nada-nada dalam sebuah musik 
yang dinyanyikan secara berurutan dan susunan deret suara pada lagu Piso 
Surit teratur dan berirama dalam setiap birama. Hal ini sesuai dengan teori 
melodi yang dikemukakan oleh  Matius Ali, melodi adalah rangkaian 
nada-nada dalam sebuah musik yang dinyanyikan secara berurutan
46 dan 
menurut Iman Ujianto, melodi adalah susunan deret suara yang teratur dan 
berirama dalam setiap birama.
47
 
6. Didalam lagu Piso Surit ini juga terdapat hubungan sebuah nada dengan 
nada lainnya, seusai dengan teori yang dikemukakan oleh  Yayat 




7. Lagu Piso Surit ini terdari beberapa kalimat lagu, kalimat-kalimat musik 
dapat disusun dengan memakai bermacam-macam bentuk. Hal ini sesuai 
dengan teori bentuk menurutyang dikemukakan oleh Karl-Edmun Prier SJ 
yaitu, bentuk adalah  kalimat-kalimat musik dapat disusun dengan 
memakai bermacam-macam bentuk, bentuk yang paling banyak digunakan 
adalah bentuk lagu atau bentuk bait (Liedform). Artinya : Bentuk ini 
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memperlihatkan suatu kesatuan utuh dari satu atau beberapa kalimat 
dengan penutup yang meyakinkan.
49
  
8. Pada lagu Piso Surit ini juga terdapat hubungan antara unsur-unsur musik 
sehingga mengasilkan sebuah komposisi yang bermkana. Hal ini sesuai 
dengan teori struktur yang dikemukakan oleh Copper yaitu, struktur adalah 
suatu susunan atau hubungan antara unsur-unsur musik dalam suatu lagu 
sehingga menghasilkan sebuah komposisi yang bermakna. 
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Berdasarkan teori-teori yang mempunyai hubungan dengan pola ritmik 
keteng-keteng dan teori-teori yang berhubungan dengan lagu Piso Surit inilah, 
yang menjadi dasar bagi peneliti untuk untuk meneliti pola ritmik Keteng-keteng 
pada lagu Piso Surit. 
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A. Metode Penelitian 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk  meneliti pada kondisi obyek yang alamiah.
1
 Selain itu penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan 
lain-lain dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahan, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
2
 
Menurut jenisnya, metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif deskriptif yaitu menjabarkan objek penelitian berdasarkan apa yang 
diperoleh dari sebuah observasi/pengamatan lapangan, wawancara, video 
rekaman, dan studi pustaka. 
 
B. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari Penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan pola ritmik Keteng-
keteng pada lagu Piso Surit serta  mendokumentasikan pola ritmik Keteng-keteng 
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 Sugiyono.2007.Memahami Penelitian Kualitatif .Bandung: Alfabeta, p. 1 
2
 Lexi J. Moloeng.1998.Metodologi Penelitian Kualitatif.Jakarta : Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan,  p. 6 
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C. Lingkup Penelitian 
Lingkup atau objek yang akan diteliti pada penelitian ini adalah pola 
ritmik dari Keteng-keteng yang dimainkan didalam dalam lagu Piso Surit. 
 
D. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengenai Pola Ritmik Keteng-keteng ini dilakukan di 
“Sanggar Tuah Ginemgem” ,  GBKP Depok-Lenteng Agung, yang bertempat di 
Jalan Ridwan Rais no13A, Kelurahan Pondok Cina, Kecamatan Beji, Depok, 
Jawa Barat (16424). Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2015 hingga 
Januari 2016. 
 
E.  Prosedur Penelitian 
Menurut jenisnya metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif deskriptif yaitu menjabarkan objek penelitian berdasarkan apa yang 
diperoleh dari sebuah observasi atau pengamatan lapangan, wawancara, video 
rekaman, serta studi pustaka. 
Peneliti menjabarkan tentang pola ritmik Keteng-keteng dengan mengolah 
hasil penelitian dari observasi atau pengamatan lapangan, wawancara, video 
rekaman, serta studi pustaka.    
1. Peneliti melakukan  studi pustaka terlebih dahulu dengan membaca buku 
Pluralistik Musik Etnik, dalam buku tersebut peneliti melihat adanya 
perubahan dalam ansambel musik Karo, dari Gendang Lima Sedalanen di 
sederhanakan menjadi Gendang Telu Sedalanen. Salah satu alat musik di 
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ansambel Gendang Telu Sedalanen adalah keteng-keteng. Pada keteng-
keteng ini peneliti melihat adanya keunikan yaitu, keteng-keteng dapat 
mewakili empat alat musik dari Gendang Lima Sedalanen. Dari latar 
belakang tersebutlah peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
keteng-keteng. Setelah itu peneliti mencari dan kemudian menemukan 
tempat penelitian, tempat penelitian ini terdapat di Sanggar Tuah 
Ginemgem, GBKP Depok-Lenteng Agung.  
2. Peneliti melakukan wawancara dengan Yoel F.Kaban sebagai narasumber 
dalam penelitian ini. Wawancara ini berisi tentang seputar kebudayaan dan 
seni musik tradisional Karo. Setelah melakukan wawancara tersebut 
beberapa hari kemudian peneliti melakukan observasi di Sanggar Tuah 
Ginemgem, pada observasi ini peneliti memperhatikan pemimpin sanggar 
mempraktekkan bagaimana cara memainkan keteng-keteng dan 
menyanyikan lagu Piso Surit. Setelah mendapatkan sedikit informasi dari 
observasi peneliti mulai melakukan penelitiannya. 
3. Pada 15 Oktober 2015, peneliti hanya melaukan wawancara dengan Yoel 
F.Kaban tentang kebudayaan masyarakat Karo dan kesenian Karo yaitu 
Gendang Telu Sedalanen. Pada penelitian pertama ini narasumber dapat 
menjawab setiap pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. 
4. Pada 12 November 2015, peneliti melakukan observasi dan wawancara 
tentang lagu Piso Surit dan Sejarah Keteng-keteng. Pada penelitian kedua 
ini, narasumber beserta rekan-rekannya mempraktekkan permainan 
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Gendang Telu Sedalanen. Pada penelitian ini peneliti juga melakukan 
dokumentasi yaitu berupa foto dan rekaman wawancara.  
5. Pada 2 Desember 2015 peneliti melakukan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi teknik permainan Keteng-keteng dan pola-pola permainan 
Keteng-keteng serta pola ritmik Keteng-keteng yang dimainkan pada lagu 
Piso Surit. Pada penelitian kali ini narasumber sedang melakukan kegiatan 
belajar mengajar teknik dan pola permainan keteng-keteng kepada 
anggota-anggota sanggar. Pola permainan yang diajarkan narasumber ini 
adalah simalungun rayat, mari-mari, dan odak-odak. Dari kegiatan 
tersebut peneliti sudah mendapatkan sedikit hasil yaitu peneliti dapat 
mengetahui pola-pola permainan keteng-keteng.  
6. Setelah kegiatan belajar mengajar selesai, peneliti melakukan wawancara 
dengan narasumber. Wawancara tersebut berisi tentang pola permainan 
keteng-keteng dan pola ritmik keteng-keteng pada lagu Piso Surit. Dari 
wawancara tersebut peneliti mendapatkan jawaban yaitu pola permainan 
keteng-keteng itu ada beberapa jenis yaitu simalungun rayat, mari-mari, 
odak-odak, patam-patam, dan peselukkan. Pada wawancara ini juga 
peneliti mendapatkan jawaban yaitu pola ritmik keteng-keteng pada lagu 
Piso Surit. Pada lagu Piso Surit ini terdapat pola odak-odak dan 
simalungun rayat. Setelah wawancara ini juga narasumber langsung 
mempraktekkan pola-pola permainan dari keteng-keteng dan pola ritmik 
keteng-keteng pada lagu Piso Surit. 
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Setelah melakukan observasi di sanggar peneliti melakukan studi pustaka 
guna mendapatkan hasil yang akurat tentang pola ritmik keteng-keteng. Studi 
pustaka ini juga dilakukan untuk mendapatkan teori-teori yang berhubungan 
dengan pola ritmik, keteng-keteng, dan Piso Surit. 
Penelitian ini dilakukan di Sanggar Tuah Ginemgem dengan narasumber 
Yoel F. Kaban. Yoel F. Kaban adalah seniman tradisional asli Karo yang tinggal 
di Depok Baru, berkat beliau peneliti memperoleh informasi tentang pola ritmik 
Keteng-keteng dan budaya karo. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan empat teknik dalam 
mengumpulkan data, yaitu: 
1. Observasi  
Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang  tersusun 
dari pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah 
proses pengamatan dan ingatan.
3
  
Peneliti melakukan penelitan langsung ke lokasi yang menjadi tempat 
penelitian yaitu, Sanggar Tuah Ginemgem dan bertemu langsung dengan 
narasumber yaitu Yoel.F. Kaban. Di sana peneliti melakukan penelitian sebanyak 
3x (tiga kali) selama 3 hari, yakni 15 Oktober 2015 pukul 20.00-23.00, 12 
November 2015 pukul 20.00-24.00, dan 2 Desember 2015. Pada observasi ini 
peneliti mengamati kegiatan secara langsung permainan Keteng-keteng yang 
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dimainkan oleh Yoel F. Kaban sebagai narasumber dan menggunakan hasil 
pengamatan tersebut sebagai sumber data. Kegiatan Observasi ini dilakukan 
terhadap para ahli yang dianggap memiliki keterampilan yang sudah diakui dalam 
permainan Keteng-keteng. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dan informan 
atau orang yang diwawancarai.
4
  
Peneliti melakukan wawancara dengan Yoel.F.Kaban yang dilakukan di 
Sanggar Tuah Ginemgem, GBKP Depok-Lenteng Agung pada tanggal 15 
Oktober, 12 November, dan 2 Desember 2015. Wawancara pada penelitian ini 
dilakukan secara terbuka yaitu berdasarkan pertanyaan yang tidak terbatas (tidak 
terikat jawabannya).  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi  ini dilakukan secara langsung dan ditujukan untuk 
memperoleh data secara langsung dari tempat penelitian. Dokumentasi ini berupa 
foto dan video yang diambil langsung dari tempat observasi yaitu Sanggar Tuah 
Ginemgem, GBKP Depok-Lenteng Agung. Dokumentasi ini digunakan untuk 
melengkapi penjelasan tentang data tambahan maupun untuk melengkapi 
penjelasan tentang data-data lain yang diperoleh pada saat peneltian berlangsung. 
Foto dan video tersebut juga untuk menggambarkan alat musik Keteng-keteng dan 
permainan alat musik tersebut. 
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4. Studi Pustaka 
 Mencari sumber bacaan yang tepat dan secara khusus berhubungan dengan 
objek penelitian, yaitu buku yang mengenai Masyarakat Karo, Kesenian Gendang 
Telu Sedalanen, Unsur – Unsur Musik, dan tentang alat musik Keteng-keteng, 
diantaranya melalui Musik Biasa menjadi Luar Biasa, 2013, Ilmu Bentuk Musik, 
1996, Bhotekan Karawitan I, 2007, Studi Budaya di Indonesia,  2013, Matius Ali, 
Seni Musik 2 2010, Catherine-Schmidt-Jones. Understanding Basic Theory Music, 2007, 
Pluralitas Musik Etnik, 2004, Analisis Peran Keteng-keteng dalam Ensambel 
Gendang Telu Sedalanen Sebagai Media dalam Upacara Erpangir Ku Lau 
diDesa Kuta Mbelin Kecamatan Lau Baleng Kabupaten, 2012, Pendidikan 
Kesenian 1 (musik), 1991, Seni Musik 2, 2006, Mengubah Musik Biasa menjadi 
Luar Biasa, 2013, Indahnya Musik, 2009, Seni Budaya  Jilid I 2007, Ensiklopedi 
musik Indonesia, Volume 3  2006, Kerajinan tangan dan Kesenian, 2005, Kitab 
Ngartun, 2008, Oxford Dictionary of Music,1985, Belajar Karawitan Dasar, 
1991, The Rhytmic Structure of  Music, 1960, Bhotekan Karawitan II, 2007, 
Contemporary Harmony, 1966 , Music The Art of Listening, 1985, Mengenal Suku 
Karo, 2006 , Metode Penelitan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 2012, Metodologi 
Penelitian Kualitatif, 1998, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, 







G. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, data yang diperoleh diuraikan dan disimpulkan 
dengan beberapa tahapan sebagai berikut: 
1. Reduksi Data : Mengumpulkan data-data yang didapat selama 
penelitian, lalu mengkaji ulang data yang 
diperlukan maupun yang tidak diperlukan. 
Sehingga data yang tidak diperlukan dapat di 
hilangkan karena tidak dibutuhkan dalam 
penulisan.  
2. Penyajian Data : Setelah melalui reduksi data, peneliti akan 
menyajikan data yang dirasa layak dan tepat 
sesuai dengan hal yang diteliti. 
 
H. Keabsahan Data 
Data diperoleh melalui observasi, wawancara dari narasumber yaitu 
Yoel.F.Kaban. Data juga diperoleh melalui dokumentasi, internet dan 
kepustakaan.  
1.  Triangulasi 
  Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk keperluan 
pengecekan data sebagai pembanding data. 
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  Teknik keabsahan ini diperoleh dari beberapa data. Langkah-
langkah yang ditempuh peneliti untuk mencapai keabsahan data adalah 
sebagai berikut : 
a. Pengamatan dari data lapangan. Data ini diperoleh dari hasil 
observasi selama latihan dan sumber yang menunjang selama proses 
pengumpulan data, namun peneliti tidak terlibat langsung dalam proses 
penyajian. 
b. Melakukan pengecekan kajian pustaka dengan mengambil teori 
dari kajian pustaka yang berkaitan mengenai pola ritmik Keteng-keteng. 
Data lapangan yang diperoleh bisa selaras dengan data pustaka bisa juga 
tidak sama dengan data pustaka. 
c. Melakukan wawancara dengan narasumber pemain musik 
tradisional Karo yang memang ahli di bidangnya guna mendapatkan 
kelengkapan data dan keabsahan data yang diperoleh dari observasi 
lapangan dan kajian pustaka guna mendapatkan hasil apakah data sudah 













A. Deskripsi Data 
1. Keteng-Keteng 
Gendang Telu Sedalanen adalah salah satu ansambel musik tradisional 
masyarakat Karo. Pada awalnya ansambel tradisional Karo yang pertama kali ada 
ialah Gendang Lima Sedalanen. Gendang Lima Sedalanen terdiri dari, sarune, 
gendang singindungi, gendang singanaki, gung, dan penganak. Gendang Lima 
Sedalanen ini biasanya digunakan untuk upacara-upacara adat, acara hiburan, dan 
untuk mengiringi tarian.  
Secara ekonomi sebagian masyarakat Karo merasa kesulitan untuk 
mengundang Gendang Lima Sedalanen dalam upcara adat karena, untuk 
mengundang Gendang Lima Sedalanen membutuhkan biaya yang cukup besar 
sedangkan, pada masa itu masyarakat Karo pada umumnya bekerja sebagai petani 
yang pendapatannya tidak terlalu besar.  Selain itu masalah lainnya adalah untuk 
upacara-upacara yang tidak terlalu besar tidak perlu mengundang Gendang Lima 
Sedalanen. Dari masalah tersebut lahirlah ide-ide kreatif untuk membuat satu 
ansambel yang fungsinya sama seperti Gendang Lima Sedalanen tetapi biayanya 
dapat dijangkau oleh semua masyarkat Karo. 
 Dari ide-ide tersebut ditemukanlah sebuah solusi untuk membuat satu 
ansambel baru yaitu Gendang Telu Sedalanen. Gendang Telu Sedalanen ini 
berfungsi sama seperti Gendang Lima Sedalanaen namun jumlahnya saja yang 





a. Kulcapi : Kulcapi termasuk kedalam golongan alat musik kordofon. 
Alat ini dimainkan dengan cara di petik, berbentuk lute yang terdiri 
dari duah buah senar. Pada Gendang Telu Sedalanen, Kulcapi 
berfungsi sebagai melodi utama dalam ensembel. 
Balobat : Balobat termasuk kedalam alat musik golongan aerofon. Alat 
musik ini dimainkan dengan cara di tiup seperti alat musik recorder 
yang terbuat dari bambu. Alat musik terdiri dari enam lobang nada. 
Fungsi alat musik ini dapat menggantikan Kulcapi dalam Gendang 
Telu Sedalanen. 
b. Keteng-keteng : Keteng-keteng termasuk ke dalam alat musik golongan 
idiokord. Alat musik ini dimainkan dengan cari dipukul,  alat musik ini 
terbuat dari bambu. Pada Gendang Telu Sedalanen alat musik ini 
berfungsi sebagai pengiring dengan ritmik yang tetap dan variatif. 
c. Mangkuk Mbentar : Mangkuk dalam hal ini adalah semacam cawan 
yang pada dasarnya bukan merupakan alat musik namun pada 
Gendang Telu Sedalanen mangkuk ini berfungsi sebagai pembawa 
ritmis tetap. 
Alat musik ritmis yang paling penting dalam Gendang Telu Sedalanen 
ini adalah Keteng-keteng. Keteng-keteng sebagai alat musik pengiring dalam 
Gendang Telu Sedalanen memiliki peran untuk menghasilkan bunyi tiruan dari 
bunyi empat alat musik pengiring yang terdapat pada Gendang Lima 
Sendalanen. Dalam pola ritmik yang dihasilkan oleh alat musik  Keteng-keteng 
ini  terdapat  bunyi empat alat musik dalam Gendang Lima Sedalanen yaitu,  
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gendang singanaki dan gendang singindungi, penganak, dan gung yang hanya 
di mainkan oleh seorang pemain pada alat musik Keteng-keteng. Pada 
umumnya masyarakat tradisional karo dalam mempelajari Keteng-keteng 
menggunakan bantuan mulut. Pola yang akan dimainkan dinyanyikan dengan 
mulut sambil dimainkan misalnya bunyi gendang singanaki dan singindungi 
dinyanyikan dengan “tang”, penganak dengan “pung”, dan gung dengan 
“gung”. 
Bagian-bagian dari Keteng-keteng yang menghasilkan bunyi seperti 
empat alat musik ritmis pada Gendang Lima Sedalanen : 
 
 
Gambar 4.1 : Bagian Keteng-keteng 




Dalam permainannya Keteng-keteng memiliki lima pola irama yaitu 
simalungun rayat, Patam-patam, Odak-odak, Mari-mari, Peselukken. Irama ini 
diurutkan berdasarkan temponya dari yang paling lambat sampai yang paling 
cepat. 
a. Simalungun rayat 
Simalungun rayat merupakan pola irama yang paling lambat. Tempo 




Gambar 4.2 : Pola Simalungun rayat 









Gambar 4.3 : Pola Mari-mari 







Odak-odak merupakan pola irama dengan tempo yang sedang. 






Gambar 4.4 : Pola Odak-odak 







Patam-patam merupakan pola irama yang cepat, dengan tempo 100-




Gambar 4.5 : Pola Patam-patam 









Peselukken merupakan pola irama yang paling cepat, dengan tempo 
lebih dari 120 bpm. Birama 4/4. 
 
Gambar 4.6 : Pola Peselukken 
Sumber : Benjamin, 2015 
 
 
Keterangan   
1. Letak penulisan not pada Keteng-keteng. 
a. Bagian yang berbunyi “tang” (gendang singindungi dan singanaki) 
 
b. Bagian yang berbunyi “gung” (gung) 
 





2. Piso Surit 
Dalam kesenian musik Karo rende secara umum diartikan sebagai 
bernyanyi. Beberapa aktifitas guru-sibaso (dukun tradisional karo)  dalam upacara 
adat kadang-kadang dilakukan dengan cara bernyanyi. Enden-enden atau 
nyanyian dalam kebudayaan Karo terdiri dari beberapa jenis yaitu,  
1. Katoneng-katoneng : merupakan suatu musik vocal yang biasanya diiringi 
oleh Gendang Lima Sedalanen. Jenis nyanyian ini disebut juga sebagai 
pemasun-masun (nasihat-nasihat) karena isi dari lagu itu berupa nasehat, 
penghormatan, pujian, doa atau harapan.  
2. Tangis-tangis : nyanyian yang berisi tentang kesedihan atau penderitaan 
seseorang. 
3. Io-io : merupakan nyanyian tentang rasa rindu 
4. Didong-doah : nyanyian seorang ibu ketika menidurkan anak. Didong-doah 
juga ditemukkan pada acara perkawinan adat karo, dimana seorang ibu 
mengungkapkan perasaan serta nasihatnya melalui nyanyian kepada keluarga 
penganten.  
5. Nyanyian percintaan atau muda mudi : nyanyian ini merupakan nyanyian yang 
bersifat hiburan atau percintaan muda mudi. Sampai saat ini nyanyian tersebut 
masih berkembang di masyarakat Karo. Nyanyian percintaan atau muda mudi 





Salah satu dari nyanyian percintaan atau muda mudi ialah lagu Piso Surit, 
lagu ini adalah lagu yang paling sering dimainkan dalam acara-acara kebudayaan 
Karo. Lagu ini biasa nyanyikan dan juga dimainkan sebagai tarian yaitu, Tarian 
Piso Surit. Lagu daerah ini diciptakan oleh komponis Djaga Sembiring Depari.  
Lagu Piso Surit bertemakan asmara muda-mudi Karo di zaman 
peperangan. Menggambarkan seorang kekasih yang sedang mencurahkan isi 
hatinya kepada alam serta burung-burung yang hinggap di pepohonan tentang 
kekasih yang dinanti yang turun ke medan perang  telah lama tak kunjung dating. 
Penantian tersebut sangat lama dan menyedihkan dan digambarkan seperti burung 
Piso Surit yang sedang memanggil-manggil. Burung Piso Surit biasanya berkicau 
di sore hari. Jenis burung tersebut dalam bahasa karo disebut pincala bunyinya 
nyaring dan berulang-ulang dengan bunyi seperti piso serit.
5
 Suara burung 
Pincala  yang memanggil-manggil digambarkan oleh Djaga Depari dengan kata 
Piso Surit sebagai seorang insan yang menanti dan meratapi kekasih.Lagu ini 
menceritakan tentang jeritan hati seorang wanita yang ditinggal pasanggnya untuk 
berjuang dimedan perang.  
Lagu ini biasanya diiringi dengan ansambel Gendang Telu Sedalanen 
namun seiring perkembangan jaman ada juga yang mengkolaborasikan lagu ini 
dengan menggunakan alat kesenian tradisional karo dengan alat musik modern. 
Seperti Keteng-keteng dan Kulcapi yang dikolaborasikan dengan sepereangkat 
alat band seperti, drum, bass elektrik, gitar, dan keyboard. Agar pembahasan tidak 
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melebar dan fokus pada hal yang diteliti maka peneliti memfokuskan penelitian 
pada lagu Piso Surit di Sanggar Tuah Ginemgem, GBKP Depok-Lt.Agung. 
Biasanya dalam satu lagu hanya terdapat satu pola irama dari Keteng-keteng 
namun dikembangkan lagi dengan variasi-variasi yang dibuat sendiri oleh pemain 
Keteng-keteng ataupun membuat variasi dengan mengkombinasikan pola irama 
Keteng-keteng. 
B. Pola Ritmik Keteng-keteng pada lagu Piso Surit 
  
 
Gambar 4.7 : Pola ritmik 4 alat musik ritmis dari Gendang Lima Sedalanen  
dan keteng-keteng 
Sumber : Benjamin, 2016 
 
1. Keteng-keteng dapat mewakili ritmik gung dari Gendang Lima 
Sedalanen 
2. Keteng-keteng dapat mewakili ritmik Gendang Singanaki dari 
Gendang Lima Sedalanen 
Pola ritmik empat alat ritmis dalam 
gendang lima sedalanen dalam lagu    
piso surit 
Pola ritmik keteng-keteng pada 










3. Keteng-keteng dapat mewakili ritmik penganak dari Gendang Lima 
Sedalanen 
4. Keteng-keteng dapat mewakili ritmik gendang singindungi dari 
Gendang Lima Sedalanen 
Dari gambar diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa keteng-keteng dapat 
mewakili pola ritmik empat alat musik ritmis dari Gendang Lima Sedalanen pada 
lagu Piso Surit namun keteng-keteng tidak dapat mewakili pola ritmik gendag 
singindungi dengan sempurna. 
Pada lagu Piso Surit pemain Keteng-keteng menggunakan pola dasar yaitu 
Odak-odak kemudian pemain Keteng-keteng melakukan improvisasi yang 
bertujuan agar lagu tersebut lebih hidup dan variatif. Dari improvisasi tersebut 
terbentuklah pola ritmik Keteng-keteng yang tetap dan variatif pada lagu Piso 
Surit. 
Bagan lagu Piso Surit ini ialah intro – reffrain – bait 1 – bait 2 – reffrain – 
bait 3 – bait 4 – reffrain – bridge – bridge – reffrain – bridge – bridge.  
Untuk mempermudah penjabaran peneliti membagi lagu menjadi 5 bagan :   
1. Intro 
2. Bagan 1 : reffrain – bait 1 – bait 2 
3. Bagan 2 : reffrain – bait 3 – bait 4 
4. Bagan 3 : reffrain – bridge – bridge 


















Gambar 4.8 : Partitur Piso Surit 
Sumber : http://www.musikaranah.com/2015/08/lagu-daerah-sumatera-utara-piso-
surit.html 











Gambar 4.9 : Bagan Intro 
Sumber : Benjamin, 2015 
 
Pada bagan intro, Keteng-keteng menggunakan pengembangan dari pola 
ritmik pola Odak-odak. Pengembangan itu terdapat pada ketukan 1-2 dalam setiap 
barnya, sedangkan pada ketukan 3-4 menggunakan pola Odak-odak. Seperti 













Gambar 4.10 : Bagan 1 
Sumber : Benjamin, 2015 
 
Pada Bagan 1 ini Keteng-keteng menggunakan pola Odak-odak. Di bagian 
A (bar 15 – 26),  pada bar 18 dan 25 terdapat pengembangan pola ritmik yang ke-
2 dari pola ritmik Odak-dak. Bagian C (bar 27-34) Keteng-keteng menggunakan 
pola Odak-odak kemudian, pada bagian pengulangan C (bar35 – 42)  pada bar 35 
terjadi pengembangan pola ritmik dan pada bar 42 terjadi pengembangan yang 
sama seperti bar 18 dan 25. Pengembangan pola ritmik keteng-keteng yang ke-2 
adalah sebagai berikut : 















Gambar 4.11 : Bagan 2 
Sumber : Benjamin, 2015 
 
 
Pada Bagan 2 ini, Keteng-keteng menggunakan pola Odak-odak. Di bagian 
A (bar 43 – 54) terdapat pengembangan pola ritmik dari pola Odak-odak yaitu 
pada bar 47 dan bar 54, pengembangan disini memiliki pola ritmik yang sama 
dengan bar 18.  Pada bagan 2 ini di bagian C (55–62) terdapat pengembang pada 
bar 55 dan 59. Pada bar 55 Keteng-keteng membentuk pengembangan pola ritmik 
baru yaitu pengembangan yang ke-3 dan pada bar 59 pola pengembang sama 
seperti pada bar 35. Di pengulang bagian C (65 – 70) pada Bagan 2 ini, terdapat 
pengembangan pola ritmik Odak-odak yaitu pada bar 65. Pada bar 65 
pengembang sama seperti pada bar 59. Pengembangan pola ritmik keteng-keteng 














Gambar 4.12 : Bagan 3 
Sumber : Benjamin, 2015 
Pada bagan 3 ini, Keteng-keteng menggunakan pola Odak-odak. Di bagian 
A (bar 71 – 82) pada bar 71 terdapat pengembangan dari pola ritmik Odak-odak 
yang ke-4 dan bar 77 terdapat pengembang pola ritmik yang ke-5. Di bagian B  
(bar 83 – 89) keteng-keteng menggunakan pola ritmik Odak-odak. Pada 
pengulangan bagian B (bar 90 – 96 ) di Bagan ke 3 ini terdapat beberapa 
pengembangan pola ritmik dari pola ritmik Odak-odak yaitu pada bar 91, 93, 95, 
dan 96. Pada bar 91 dan 93 pengembangan pola ritmiknya sama dengan bar 59 
sedangkan bar 95 terdapat pengembangan pola ritmik yang ke-6 dan 96 
membentuk pengembangan pola ritmik yang ke-7. Pengembangan pola ritmik 
keteng-keteng yang ke-4, 5, 6, dan 7 adalah sebagai berikut : 




























Gambar 4.13 : Bagan 4 
Sumber : Benjamin, 2015 
 
 
Pada bagan 4 ini, Keteng-keteng menggunakan pola Odak-odak. Di bagian 
A (bar 97 – 108) pada bar 97 dan bar 102  terdapat pengembang pola ritmik dari 
pola Odak-odak. Pengembangan pola ritmik ini sama seperti pada bagan 1 bagian 
A bar 18. Di bagian B (bar 109 – 115) terdapat pengembangan pola rimtik dari 
pola Odak-odak yaitu pada bar 111 dan 112. Pengembangan pola ritmik ini sama 
seperti bagian B pada Bagan 3, bar 111 sama dengan bar 95 dan bar 112 sama 




pola ritmik pada bar 116 dan bar 119, pengembangan ini sama dengan 
pengulangan di bagian B pada bagan 3 bar 91. Pada bar 121 Keteng-keteng 
membentuk pengembangan pola ritmik yang ke-8. Pengembangan pola ritmik 




C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penulisan skripsi ini peneliti memiliki keterbatasan dalam 
penulisannya, yaitu kurangnya sumber buku yang bisa dijadikan pedoman dalam 
pembahasan tentang  Keteng-keteng Karo. Keterbatasan lainnya juga kurangnya 
narasumber musik tradisional karo yang dapat ditemui untuk melakukan 
penelitian ini, peneliti juga mengalami kesulitan saat mentranskrip data yang 
dilihat di video dan rekaman kemudian dipindahkan ke bentuk notasi musik. 
Selain itu kurangnya waktu dalam penelitian ini, sehingga penulisan yang 











1. Keteng-keteng memiliki pola ritmik yang diurutkan berdasarkan temponya 
yaitu Simalungun rayat, Patam-patam, Odak-odak, Mari-mari, 
Peselukken. 
2. Pola ritmik Keteng-keteng pada lagu Piso Surit adalah pola ritmik Odak-
odak dan pengembangan dari pola ritmik Odak-odak tergantung pada 
pemain itu sendiri. Setiap pemain Keteng-keteng memiliki ciri khasnya 
sendiri. 
3. Pola ritmik Keteng-keteng pada lagu Piso Surit memiliki delapan 




Gambar 5.1 : Pengembangan pola ritmik dari pola ritmik Odak-odak 













Berdasarkan penelitian mengenai pola ritmik Keteng-keteng pada lagu 
Piso Surit yang menghasilkan penulisan notasi musik, diharapkan dapat 
menumbuhkan kesadaran masyarakat Indonesia akan kebudayaannya yang sangat 
luas dan perlu dilestarikan serta dikembangkan. Tujuannya adalah agar 
kebudayaan-kebudayaan yang ada di Indonesia dapat berkembang dan dinikmati 
hingga ke dunia Internasional. Target utamanya sendiri adalah kaum-kaum muda 
yang masih kurang mempunyai minat akan pelestarian budaya bangsa khususnya 
pada masyarakat Karo. Hasil dari penelitian ini pun diharapkan dapat menjadi 
bahan ajar dalam mempelajari salah satu instrumen musik tradisi yang ada di 
Indonesia. Serta diharapkan juga dapat menjadi sumber informasi bagi masyarakat 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti 
mengemukakan saran-saran sebagai berikut : 
1. Sebagai generasi muda sudah selayaknya dan sepantasnya kita melestarikan 
kesenian tradisional Indonesia, khususnya kesenian kita sendiri yaitu kesenian 
Karo, oleh karena itu sangat dibutukan kepedulian dari semua lapisan 




2. Mendokumentasikan kesenian tradisioanal Indonesia berupa video rekaman, 
dokumentasi tertulis, maupun penotasian musik sangat diperlukan demi 
menjaga kelestarian budaya Indonesia yang bisa saja tergeser oleh 
kebudayaan Barat. 
Diharapkan setelah penelitian ini, ada penelitian terhadap kesenian tradisi 
lainnya terutama pada bidang penulisan notasi musik demi kepentingan 
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Batang  :  tempat penyimpanan padi masyarakat Karo  
Beru  :  istilah untuk perempuan bagi masyarakat Karo  
Balobat  :  alat musik tiup tradisional Karo termasuk kedalam 
alat musik golongan aerofon. Alat musik ini 
dimainkan dengan cara di tiup mirip alat musik 
recorder yang terbuat dari bambu. Alat musik 
terdiri dari enam lobang nada 
Didong-doah  : nyanyian seorang ibu ketika menidurkan anak. 
Didong-doah juga ditemukkan pada acara 
perkawinan adat Karo, dimana seorang ibu 
mengungkapkan perasaan serta nasihatnya melalui 
nyanyian kepada keluarga pengantin 
Embal-embal :  alat musik tradisional Karo yang terbuat dari 
bambu dengan empat buah lobang nada, dan 
dimainkan dengan cara ditiup 
Empi-empi :  alat musik tradisional Karo yang terbuat dari 
batang padi yang mulai menguning 
Enden-enden :  istilah nyanyian-nyanyian tradisional Karo 
Ergendang :  istilah bermain musik tradisional Karo 
Etutur :  berkanalan dalam bahasa Karo 
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Geriten  :  tempat kerangka manusia atau tengkorak bagi 
masyarakat Karo 
Guru-sibaso  :  istilah dukun tradisional masyarakat Karo 
Gung  :  1. gong, alat musik tradisional Karo yang terdapat 
dalam gendang lima sedalanen terbuat dari 
kuningan dan berukuran besar (68,5cm), alat musik 
ini sama seperti gong yang memiliki pencu yang 
umumnya terdapat pada kebudayaan musik 
nusantara 2. Bunyi gung, pada bagian lidah keteng-
keteng yang mewakili gung pada Gendang Lima 
Sedalanen 
Io-io  :  nyanyian tradisional Karo yang merupakan 
nyanyian tentang rasa rindu 
Jambur  :  tempat bermusyawarah masyarakat Karo 
Kalimbaban  :  jenis bangunan untuk membawa mayat 
Katoneng-katoneng  :  merupakan suatu musik vokal yang biasanya 
diiringi oleh Gendang Lima Sedalanen. Jenis 
nyanyian ini disebut juga sebagai pemasun-masun 
(nasihat-nasihat) karena isi dari lagu itu berupa 
nasehat, penghormatan, pujian, doa atau harapan 
Kulcapi  :  alat musik tradisional karo yang termasuk kedalam 
golongan alat musik kordofon. Alat ini dimainkan 
dengan cara di petik, berbentuk lute yang terdiri 
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dari duah buah senar. Pada Gendang Telu 
Sedalanen, Kulcapi berfungsi sebagai melodi 
utama dalam ansembel 
Lilige  :  jenis bangunan untuk membawa mayat 
Lute  :  alat musik yang menjadi pendahulu dari alat musik 
gitar, alat musik ini berasal dari Eropa dan 
merupakan pengembangan dari alat musik Arab 
yang bernama Oud. Alat musik ini terdiri dari anta 
12-24 senar, dimainkan dengn memetik sepasang 
senar untuk 1 nada. 
Mangkuk Mbentar  :  Mangkuk dalam hal ini adalah semacam cawan 
yang pada dasarnya bukan merupakan alat musik 
namun pada Gendang Telu Sedalanen mangkuk ini 
berfungsi sebagai pembawa ritmis tetap. 
Merga  :  istilah untuk laki-laki bagi masyarakat karo 
Murbab  :  alat musik gesek tradisional Karo, mirip alat musik  
rebab dalam musik Jawa  
Pemasun-masun :  nasihat-nasihat 
Penganak  : alat musik tradisional Karo yang terbuat dari 
kuningan dan berukuran kecil (diameter 16cm). 
alat musik ini sama seperti gong yang memiliki 




Pincala  :  jenis burung asli tanah Karo, burung inilah yang 
menjadi inspirasi dari Djaga Depari untuk 
mengarang lagu Piso Surit 
Piso serit  :  suara burung pincala, yang digunakan oleh 
composer Djaga Depari untu menggambarkan 
suara hati dari seorang wanita yang ditinggalkan 
kekasinya ke medan perang  
Pung  : bunyi penganak pada alat musik keteng-keteng, 
bunyi inilah yang mewakili penganak dari 
Gendang Lima Sedalanen 
Recorder  : merupakan alat musik melodis yang sumber 
bunyinya berasal dari tekanan udara dan dimainkan 
dengan cara ditiup 
Rende  :  istilah bernyanyi bagi masyarakat Karo 
Rakut Sitelu  :  trilogi kekerabatan masyarakat Karo yang terdiri 
dari kalimbubu, senina, dan anak beru  
Surdam  :  alat musik tiup tradisional Karo yang terbuat dari 
bambu dan dimainkan dengan cara ditiup dari 
belakang. Surdam memiliki teknik khusu untuk 
meniupnya agar dapat berbunyi 
Singanaki  :  gendang yang terdapat dalam ansambel Gendang 
Lima Sedalananen. Gendang ini berukuran kecil 
denegan panjang sekitar 44cm, diameter mulut 
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gendang 5cm, dan diameter pantil gendang 4cm. 
Pada gendang singanaki terdapat sebuah gendang 
mini yang disebut gerantung (11,5cm), gendang 
mini ini diikatkan pada badan gendang singanaki 
Singindungi  : gendang yang sama dengan singanaki namun 
memiliki perbedaan yaitu, tidak memiliki gendang 
mini dan singindungi dapat menghasilkan bunyi 
naik turun melalui teknik tertentu 
Sapo gunung  :  jenis bangunan untuk membawa mayat 
Tang  : bunyi yang mewakili gendang singindungi dan 
singanaki pada bagian pinggir keteng-keteng.  
Tangis-tangis  : nyanyian tradisional Karo yang berisi tentang 











1. Lampiran Wawancara 




Yoel F. Kaban 















a. Sejak kapan anda berkecimpung 
didunia tradisi Karo ?  
b. Apa yang melatarbelakangi anda 
untuk berkecimpung di dunia tradisi 
karo 
c. Sejak kapan Sanggar Tuah 
Ginemgem ini didirikan ? 
d. Apa tujuan didirikannya sanggar ini ?  
e. Apa saja kegiatan di sanggar ini ? 
f. Hingga saat ini kira-kira sudah berapa 
banyak anggota yang ada di sanggar ini 
? 
g.  Apakah fungsi musik tradisional bagi 







Yoel F. Kaban 
  
Tanggal 12 November 2015 
 
a. Apa makna dan peranan/fungsi lagu 
piso surit ? 
b. Biasanya piso surit dimainkan 
diacara apa saja ? 
c. Apakah piso surit harus diiringi oleh 
gendang telu sedalanen ? 
d. Awal mula Gendang Telu Sedalanen 
? 
e. Biasanya Gendang Telu Sedalanen 














Yoel F. Kaban 
Tanggal 2 Desember 2015 
 
a. Jelaskan tentang sejarah keteng-
keteng  ? 
b. Bagaimanakah pola permainan 
keteng-keteng ? 
c.Untuk mengiringi lagu piso surit 
apakah ada pola khusus untuk 
permainan keteng-keteng ? 
















1.2 Hasil Wawancara 
 
Pewawancara   : Benjamin Lucky Silalahi 
Narasumber  : Yoel F. Kaban 
 
 
1. Tanggal 15 Oktober 2015 
Pertanyaan Jawaban 
a. Sejak kapan anda berkecimpung 




b. Apa yang melatarbelakangi anda 
untuk berkecimpung di dunia musik 
tradisi karo ? 
 
 
c. Sejak kapan Sanggar Tuah 
Ginemgem ini didirikan ? 
 
d. Apa tujuan didirikannya sanggar ini ?  
 
 
Belajar sejak kecil kelas 2 belajar 
dengan kakek, belajar instrument 
balobat sama keteng-keteng kemudian 
di tahun 2009 belajar di sanggar. 
 
Selain mencoba belajar menggali 
kekayaan musik tradisional karo 






Tujuannya menciptakan wadah 
diperantauan khususnya didepok agar 











f. Hingga saat ini kira-kira sudah berapa 






g.  Apakah fungsi musik tradisional 







bertukar pengetahuan tentang tradisi 
karo khususnya tari dan musik. 
 
Latihan rutin yang diadakan setiap hari 
kamis dan minggu, ada beberapa event 
2 tahun sekali pesta budaya, dan 
diskusi budaya Karo. 
 
Terdaftar tari dan musik kurang lebih 
70 orang. Anggota aktif 40 orang. 
Anggota pasif 30, adanya anggota pasif 
karena kendala pekerjaan dan waktu 
serta jarak yang cukup jauh, sebagian 
yang kerja kost didekat kantor. 
 
Musik tradisional bagi masyarakat 
Karo digunakan untuk mengiringi 
upacara adat dan untuk acara hiburan. 
Seiring perkembangan jaman musik 
tradisional Karo ini pun sudah 
digunakan untuk mengiringi acara-
acara ibadah digereja 
77 
 
2. Tanggal 12 November 2015 
Pertanyaan Jawaban 
a. Apa makna dan peranan/fungsi lagu 









b. Biasanya piso surit dimainkan 










Sesuai dari latar belakang pengarang 
pencipta lagu Piso Surit, lagu ini 
memiliki fungsi sebagai lagu-lagu 
hiburan masyarakat, terutama untuk 
anak-anak muda Karo karena, lagu ini 
termasuk kedalam nyanyian percintaan 




Seperti jawaban dipertanyaan 
sebelumnya lagu ini tidak terikat dengan 
adat, jadi lagu ini dimainkan di acara-
acara hiburan seperti pesta panen, atau 
pun pada saat muda-mudi karo sedang 
berkumpul lagu ini selalu dimainkan. 
Dalam setiap acara-acara Karo dari 5 
lagu yang dimainkan salah satunya pasti 
lagu Piso Surit ini. Hal ini juga yang 
menjadikan lagu Piso Surit menjadi 
identitas masyarakat Karo. 
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c. Apakah piso surit harus diiringi oleh 






















Karena lagu Piso Surit tidak terikat 
dengan adat lagu ini tidak harus diiringi 
oleh Gendang Telu Sedalanen. Bahkan 
belakangan ini banyak seniman-seniman 
muda yang mengaransemen lagu ini 
menjadi lebih variatif dengan 
menambahkan instrument-instrument 
modern seperti yang dibawakan oleh 
Viky Sianipar 
 
Pada awalnya ansambel musik di Karo 
ialah Gendang Lima Sedalanen, namun 
untuk upacara-upacara yang tidak 
terlalu besar dibuatlah terobosan baru 
untuk menyederhanakan ansambel 
tersebut menjadi Gendang Telu 
Sedalanen. Selain itu faktor lainnya 
adalah untuk mengundang Gendang 
Lima Sedalanen membutuhkan biaya 
yang cukup besar sedangkan, banyak 
masyarakat Karo yang pendapatanya 
tidak terlalu besar karena sebagian besar 
masyarakat Karo bekerja sebagai petani.  
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d. Biasanya Gendang Telu Sedalanen 
ini dimainkan di acara apa saja ? 
 
Gendang Telu Sedalanen ini biasanya 
digunakan diupacara-upacara yang tidak 
terlalu besar seperti, erpangir ku lau dan 
























3. Tanggal 2 Desember 2015 
Pertanyaan Jawaban 
a. Jelaskan tentang sejarah keteng-















c.Untuk mengiringi lagu piso surit 
apakah ada pola khusus untuk 
permainan keteng-keteng ? 
 
 
Keteng-keteng dibuat karena 
masyarakat Karo menyederhanakan 
Gendang Lima Sedalanen menjadi 
Gendang Telu Sedalanen. Keteng-
keteng dibuat untuk menggantikan 4 
alat musik ritmis yang ada didalam 
Gendang Lima Sedalanen yaitu, 
gendang Singindungi, gendang 
singanaki, penganak, dan gung. 
 
Keteng-keteng punya 5 pola irama 
yaitu, simalungun rayat, mari-mari, 
odak-odak, patam-patam. Susunan 
irama ini berdasarkan tempo dari lambat 
ke cepat. 
 
Awalnya pola odak-odak yang dipakai 
untuk mengiringi lagu piso surit, namun 
belakangan ini sudah banyak yang 
menggunakan pola simalungun rayat 








d. Saran  untuk penulis ? 
 
juga pasti ada improvisasi yang dibuat 
oleh pemain keteng-keteng, itu gunanya 
untuk membuat musik lebih hidup dan 
lebih variatif. 
 
Terimakasih buat Benjamin atas 
perhatiannya terhadapa musik 
tradisional Karo khususnya keteng-
keteng, sekecil apapun perhatian itu 
akan sangat berguna untuk pelestarian 
kebudayaan Karo. Tetap melestarikan 
kebudayaan Karo lewat bidang 
akademisnya dan semoga bisa jadi 
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3.2 Gedang Telu Sedalanen 
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